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Informasi Abstract

Volume :2 Background: Nutritional status in children is a critical indicator for

assessing health and growth, making proper monitoring and intervention

Bulan Juli essential to prevent nutritional problems at an early age. Exclusive
breastfeeding is a vital source of nutrition for infants, particularly during

Tahun 2025 the first six months of life. It plays a significant role in supporting optimal

E-ISSN :3062-9624 growth and development while preventing nutritional issues such as
malnutrition and stunting. This study aims to analyze the correlation
between exclusive breastfeeding and the nutritional status of children aged
6-23 months at Kesambi Public Health Center, Cirebon City. Methods: This
study used a cross-sectional design and a quantitative analytical
observational method. The sample size was determined using the Slovin
formula, resulting in 39 children aged 6-23 months from Kesambi Public
Health Center. The Spearman rank test was used for analytical testing after
conducting normality and linearity tests. Results: The majority of children
aged 6-23 months had good nutritional status (32 children or 84.2%), while
only 2 children (53%) were classified as overnourished. A strong
correlation was found between exclusive breastfeeding and tparu
nutritional status of children aged 6-23 months at Kesambi Public Health
Center, with a p-value of 0.018 (<0.05) and a positive correlation coefficient
of 0.0381. Conclusion: There is a significant correlation between exclusive
breastfeeding and the nutritional status of children aged 6-23 months at
Kesambi Public Health Center, Cirebon City.

Nomor :7

Keywords: Exclusive breastfeeding for children aged 6-23 months,
Nutritional status of children aged 6-23 months.

Abstrak

Latar Belakang: Status gizi terhadap balita memiliki indikator krusial dalam menilai kesehatan dan
pertumbuhan anak, sehingga pemantauan dan intervensi yang tepat perlu dilaksanakan dalam
mengantisipasi adanya masalah gizi terhadap usia dini ASI eksklusif adalah sumber nutrisi utama yang
begitu krusial untuk bayi, terutama pada waktu enam bulan pertama kehidupan. Pemberian ASI
eksklusif mempunyai peran untuk mendukung tumbuh dan kembang maksimal serta mencegah
masalah gizi seperti malnutrisi dan stunting. Studi yang dilaksanakan mempunyai tujuan dalam
mengidentifikasi hubungan pada pemberian ASI eksklusif terhadap satus gizi balita usia 6-23 bulan di
Puskesmas Kesambi kota Cirebon. Metode: Metode studi yang dilaksanakan yaitu studi kuantitatif
analitik observasional mempergunakan desain crossectional. Sampel menggunakan rumus slovin di
dapatkan sampel yang akan peneliti gunakan sebanyak 39 balita berumur 6-23 bulan di puskesmas
kesambi kota Cirebon. Uji analitik yang akan dipergunakan pada studi yang dilaksanakan yaitu uji
spearman rank. Sebelum dilakukan uji analitik, peneliti kemudian melaksanakan uji normalitas dan
liniearitas sebelumnya, dengan jumlah 39 balita usia 6-23 bulan di wilayah kerja puskesmas Kesambi
Kota Cirebon. Hasil: Mayoritas balita berumur 6-23 bulan mempunyai gizi baik yaitu sejumlah 32 balita
(84,2%). Sementara balita berumur 6-23 bulan yang mempunyai gizi lebih hanya 2 orang (5,3%).
Ditemukan korelasi yang kuat pada pemberian ASI eksklusif terhadap status gizi pada balita berumur
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6-23 bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon didapatkan nilai p value = 0,018 (<0,05) dan koefisien
korelasi seniai positif 0,0381. Kesimpulan: Ditemukan hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan
status gizi pada balita usia 6-23 bulan di puskesmas kesambi kota Cirebon.

Kata Kunci: Pemberian ASI eksklusif pada balita usia 6-23 bulan, Status gizi balita usia 6-23 bulan.

A. PENDAHULUAN

Status gizi pada balita mempunyai indikator perlu dalam menilai kesehatan dan
pertumbuhan anak, sehingga pemantauan dan intervensi yang tepat perlu dilaksanakan dalam
mengantisipasi dialaminya masalah gizi terhadap usia dini.! Dalam menilai status gizi balita
berat badan menurut dengan usia (BB/U), panjang badan berdasarkan usia (PB/U), serta berat
badan menurut Panjang badan (BB/PB).2 Dengan memeriksa keseimbangan berat badan dan
Panjang badan, seseorang bisa menganalisis malnutrisi akut, obesitas, dan melacak perubahan
nutrisi jangka pendek pada balita.3

Berdasarkan World Health Organization (WHO) di tahun 2021 prevalensi balita yang
tidak berkecukupan gizi ada di tingkat global di tahun 2020 sebanyak 8%. Data studi status gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan di Indonesia tahun 2021 sebanyak 7,1% balita
kekurangan gizi dan pada tahun 2022 menjadi 7,7%.* untuk di Jawa Barat termasuk peringkat
ke-31 di Indonesia, tahun 2022 total kasus gizi kurang terdapat 6%.> angka tersebut masih
dibawah rata-rata nasional dengan target World Healt Organization (WHO) yakni di bawah 5%
di tahun 2025.6 Untuk di kota Cirebon tahun 2022 total kasus balita gizi kurang terdapat
12,6%.7 untuk di Puskesmas Kesambi kota Cirebon pada bukan juli tahun 2024 untuk masalah
gizi nya terdapat 11,4% balita yang gizi kurang (underweight), stunting terdapat 9.92%, wasting
terdapat 5.1%. Hal ini masih tergolong tinggi dengan target nasional pemerintah Indonesia
untuk menurunkan prevalensi gizi buruk menjadi 7% pada tahun 2024.8

Air susu ibu (ASI) eksklusif diberikan terhadap balita sejak lahir hingga berumur 6 bulan
dengan tidak adanya tambahan makanan atau minuman lainnya, pemberian ASI eksklusif
mempunyai korelasi yang signifikan terhadap status gizi balita.” kandungan yang terdapat di
ASI adalah whey protein dan casein yakni protein yang mudah dilakukan penyerapan oleh usus
balita, mendukung pencernaan dalam memperoleh hasil pencernaan yang cenderung lembut
serta menurunkan waktu dalam mengosongkan gaster balita. Whey protein tersusun atas
alpha-lactalbumin untuk memberikan bantuan pada sintesa laktosas di samping itu terdapat

unsur lain yakni serum albumin, lisozim, laktoferin, dan immunoglobulin untuk antibodi yang
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penting untuk sistem kekebalan tubuh bayi. “Asam lemak essensial, docosahexaenoic acid
(DHA) dan arachnoid acid (AA)”, ditemukan pada lemak asi, memainkan peran penting dalam
perkembangan otak anak dari trimester pertama kehamilan hingga satu tahun usia anak.1?
Balita di bawah enam bulan hanya membutuhkan ASI sebagai makannannya, karena ASI
menyediakan semua nutrisi yang diperlukan, bila memperkenalkan makanan dan minuman
lain sebelum usia enam bulan dapat menyebabkan infeksi dan menghambat nutrisi bagi
balita.!?

Makanan pendamping ASI (MPASI) dilakukan secara bertahap, dimulai dengan makanan
bertekstur lembut dan meningkat secara bertahap sesuai dengan perkembangan bayi.l213
Status gizi balita bisa ditentukan oleh sejumlah faktor yakni ada dari sosial ekonomi keluarga,
penyakit infeksi, genetic, kebersihan lingkungan, pola asuh, akses pelayanan Kesehatan, dan
yang terpenting faktor asupan makanan antara lain dalam memberikan MP-ASI yang begitu
dini dan pemberian ASI eksklusif yang tidak optimal.14

Upaya untuk meningkatkan Kesehatan balita melalui nutrisi. Komitmen global dan
Nasional Sustainable Development Goals (SDGs) terdapat strategi yang sedang diterapkan untuk
mengatasi masalah gizi, seperti mempromosikan pemberian ASI kepada balita hingga usia
enam bulan.15 Hal ini didorong oleh UU No. 36 tahun 2009 mengenai “Kesehatan” dan PP No.
33 tahun 2012 yang menekankan kewajiban untuk pemberian ASI terhadap bayi baru lahir,
serta World Food Programme (WFP) yang bekerja sama dengan pemerintah Indonesia untuk
mencapai target SDGs dan meningkatkan ketahanan pangan serta gizi.16

WHO atau UNICEF mengakui besarnya manfaat ASI dan merekomendasikan agar bayi
yang disusui diberikan ASI eksklusif sejak beberapa jam pertama kehidupannya hingga usia 6
bulan pada pemberian ASIL.17 lalu ASI diteruskan sampai usia dua tahun serta ditambahkan
MPASI mulai usia 6 bulan.!® Pemberian ASI eksklusif adalah salah satu faktor yang memberikan
pengaruh terhadap status gizi balita, terdapat hasil penelitian jika ASI eksklusif yang tidak
diberikan secara tepat akan bisa memberikan dampak pada kejadian status gizi balita.l®
Tingkat kesadaran masyarakat mengenai pemberian ASI pada bayi di Indonesia masih sangat
memprihatinkan. Di tahun 2018, prevalensi ASI eksklusif di Indonesia sebilai 37,3%.20 Nilai
sebesar ini jauh kurang dari yang ditargetkan oleh WHO yaitu ASI sampai 50%.21

Tujuan penelitian Menganalisis “hubungan pemberian ASI eksklusif dengan status gizi
pada balita usia 6-23 bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon”, Mendeskripsikan pemberian

ASI eksklusif, status gizi, dan karakteristik balita dan ibu balita mencakup ibu, Tingkat
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Pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, BB/U pada balita, lingkar lengan atas, dan lingkar kepala
pada balita. Menganalisis hubungan antara status pekerjaan ibu terhadap pemberian ASI
eksklusif, Melaskanakan analisis hubungan antara Tingkat Pendidikan ibu terhadap pemberian
ASI eksklusif, Melaksanakan analisis hubungan terhadap pemberian ASI ekslusif dengan status

gizi terhadap balita usia 6-23 bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon.

B. METODE PENELITIAN

Studi dilaksanakan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon pada bulan September 2024,
Menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode observasi analitik dengan rancangan
crosssectional. Populasi target pada penelitian ini yaitu balita usia 6-23 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Kesambi Kota Cirebon. Pengambilan sampel dilaksanakan menggunakan cara total
sampling sebanyak 38 balita dari total populasi sebanyak 154 balita, Sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi, Variabel penelitian ini mencakup ASI eksklusif dengan status gizi pada
balita usia 6-23 bulan.

Penelitian ini memanfaatkan kuesioner untuk mengetahu apakah balita mendapatkan ASI
eksklusif dan terdapat beberapa alat untuk membantu mengukur TB, BB, lingkar lengan atas,
serta lingkar kepala.

Pada penelitian ini, data dianalisis memakai analisis univariat, bivariat dan multivariat
dengan uji rank spearman dan two way anova peneliti telah memperoleh Ethical Clearance

dengan No. 793/KE/11/2024.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karateristik Responden

Karateristik Frekuensi Persentase Rata-rata SD
Responden (n) (%)
Usia Ibu:
<20 dan >35 tahun 0 0
20 sampai 35 tahun
3 100
8
Tingkat Pendidikan Ibu:
Tidak sekolah
SD
SMP 0 0
SMA
Diploma/Sarjana 0 0
34,2
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1 63,2
3 2,2
2
4
1
Status Pekerjaan Ibu:
Bekerja
Tidak Bekerja
7 18,4
3 81,6
1
BB/U:
Berat Badan Kurang 2 5,3
Berat badan normal
Resiko berat badan lebih 3 89,5
4
5,3
2
Status Gizi Balita:
Gizi lebih
Gizi kurang 2 5,3
Gizi baik 4 10,5
3 84,2
2
Pemberian ASI eksklusif:
Ya
Tidak 3 81,6
1 18,4
7
Lingkar lengan atas 3 100 15,1 1,4
8 29
Lingkar kepala 3 100 451 2,1
8 44

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji univariat menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil tabel di
atas sebagian besar ibu balita yang berusia diantara 20-35 tahun yakni sejumlah 38 individu
(100%), mayoritas ibu balita mempuyai tingkat pendidikan terakhir SMA yakni sejumlah 24
individu (63,2%), Mayoritas ibu balita tidak memiliki status pekerjaan yaitu sebanyak 31 orang
(81,6%).

Mayoritas balita usia 6-23 bulan mempunyai berat badan normal yaitu sejumlah 34 balita

(89,5%), Mayoritas balita usia 6-23 bulan memiliki gizi baik yaitu sejumlah 32 balita (84,2%),
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Mayoritas balita usia 6-23 bulan yang diberikan ASI eksklusif yakni sejumlah 21 balita (81,6%).

Lingkar lengan atas dari 38 balita usia 6-23 bulan memiliki nilai maksimal lingkar lengan
atas pada balita (20), nilai minimal (13), dengan rata-rata (15,1) dan standar devisiasi (1,429).
Sedangkan lingkar kepala dari 38 balita usia 6-23 bulan memiliki nilai maksimal (50), nilai
minimal (40,5), dengan rata-rata (45,1) dan standar deviasi (2,144).

Tabel 2. Hasil Uji Rank Spearman

Status gizi balita P Kekuat
Lebih Kurang  Normal valu an i
korelasi
n % n % n %
Pemberi Tida 2 28,6 1 14,3 4 57, 0,01 +0,381
an ASI k 1 8
eksklusif
6-23 Baik 0 O 397 28 90,
bulan 3
Tabel 3. Hasil Uji Two Way Anova
Status gizi balita
P value
Pekerjaan ibu 0,484
Tingkat Pendidikan ibu 0,439

Berdasarkan Tabel 2, Hasil analisis mengindikasikan ditemukan korelasi pada Pemberian
ASI eksklusif terhadap status gizi pada balita usia 6-23 bulan di PuskesmasKesambi Kota
Cirebon. Dari 38 responden, mayoritas balita usia 6-23 bulan diPuskesmas Kesambi Kota
Cirebon yang diberikan ASI eksklusif yakni sejumlah 21 balita (81,6%) dan yang memiliki gizi
baik yaitu sejumlah 32 balita (84,2%).

Temuan identifikasi mempergunakan uji korelasi spearman rank didapatkan nilai p value
= (0,018 (<0,05) yang artinya ditemukan hubungan pemberian ASI eksklusif yang mempunyai
status gizi balita usia 6-23 bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon. Koefisien korelasi
sebesar positif 0,381 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang cukup serta
mempunyai arah korelasi yang positif dimana pemberian ASI eksklusif kepada balita usia 6-23
bulan maka akan semakin baik status gizi balita berusia 6-23 bulan.

Berdasarkan Tabel 3, temuan identifikasi mengidikasikan hubungan status pekerjaan ibu
serta status gizi memiliki nilai p value 0,484 (>0,05) dan hubungan tingkat Pendidikan ibu
dengan status gizi memiliki nilai p value 0,439 (>0,05) yang artinya bahwa tidak terdapat
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hubungan pada status pekerjaan dan tingkat Pendidikan ibu terhadap status gizi balita.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis univariat, ditemukan bahwa mayoritas ibu
balita yang berusia 20-35 tahun yakni sejumlah 38 individu (100%) pada penelitian
sebelumnya dengan usia ibu tersebut merupakan kelompok usia cenderung lebih matang
dalam memenuhi kebutuhan gizi balita yang salah satunya akan memberi ASI eksklusif.
Mayoritas ibu balita mempunyai Tingkat Pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 24 orang
(63,2%) pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pendidikan ibu tersebut akan
mempengaruhi dalam memenuhi kebutuhan gizi balita atau kebutuhan suatu nutrisi akan
terpenuhi dengan memberikan ASI secara eksklusif. Mayoritas ibu balita tidak memiliki status
pekerjaan yaitu sejumlah 31 ibu (81,6%) pada penelitian sebekumnya menjelaskan bahwa
status pekerjaan ibu akan mempengaruhi dalam memenuhi kebutuhan gizi balita yang salah
satunya dengan ibu balita meluangkan waktunya dengan tidak bekerja tersebut akan membuat
ibu balita memiliki kesempatan untuk memberikan ASI dengan eksklusif. Mayoritas balita usia
6-23 bulan mempunyai berat badan normal yaitu sejumlah 34 balita (89,5%), mayoritas balita
berumur 6-23 bulan yang diberikan ASI eksklusif yakni sejumlah 21 balita (81,6%).

Peneliti selanjutnya melakukan analisis bivariat dari 38 responden di dapatkan hasil yaitu
terdapat hubungan yang cukup serta mempunyai arah korelasi yang positif dimana pemberian
ASI eksklusif kepada balita usia 6-23 bulan maka akan semakin baik status gizi balita usia 6-23
bulan. Temuan terkait sesuai pada studi terdahulu yang mendapati jika melakukan pemberian
ASI eksklusif dalam beberapa bulan pertama makan membatu mereka tumbuh kuat dan tetap
sehat. Angka 0,000 mengindikasikan temuan jika terdapat hubungan besar pada pemberian ASI
kepada balita usia 6-23 bulan. ¢

Peneliti selanjutnya melakukan analisis Multivariat Berdasarkan hasil analisis
mengidikasikan hubungan status pekerjaan ibu dan status gizi memiliki nilai p value 0,484
(>0,05) dan hubungan tingkat Pendidikan ibu dengan status gizi memiliki nilai p value 0,439
(>0,05) yang artinya bahwa tidak terdapat hubungan pada status pekerjaan dan tingkat
Pendidikan ibu terhadap status gizi balita. Ibu yang status pekerjaan bekerja kemudian lebih
cenderung memiliki waktu yang terbatas dalam mengasuh, memperhatikan, dan memberikan
kehangatan kepada balita di banding dengan ibu yang status pekerjaan nya tidak bekerja, Ibu
yang tidak bekerja mempunyai waktu lebih banyak dalam memperhatikan kebutuhan nutrisi

balita, tetapi ini tidak selalu berarti status gizi balita akan lebih baik karena faktor ekonomi juga
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berperan penting.?? Penelitian lainnya juga menemukan bahwa pola asuh ibu, baik bekerja atau
tidak, tidak secara langsung mempengaruhi status gizi anak apabila tidak didorong oleh
sejumlah faktor lain misalnya pendapatan dan pengetahuan gizi.?3 Pekerjaan merupakan suatu
kegiatan aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan pencapaian yang diinginkan yaitu
kesejahteraan bagi keluarga, dirinya sendiri yang akan meningkatkan kualitas hidupnya.?4
Berdasarkan penelitian sebelumnya di desa Sukajadi mengenai korelasi pada pekerjaan ibu dan
status gizi balita (p-value = 0,721) menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan pada
kedua variabel tersebut. Meskipun sebagian besar ibu tidak bekerja, mayoritas balita
mempunyai status gizi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa status gizi balita lebih
ditentukan oleh faktor lain misalnya pola makan dan perawatan kesehatan, dibandingkan
dengan status pekerjaan ibu.25

Hasil analisis menjelaskan meskipun pendidikan itu baik untuk ibu akan lebih bermanfaat
jika ibu di berikan pelajaran secara lengkap dan dapat di mengerti tentang cara praktis
memberikan gizi yang baik untuk balitanya, bukan hanya melihat Pendidikan terakhinya
sehingga perlu dipertimbangkan faktor lain seperti pola asuh, pengetahuan tentang gizi, dan
akses terhadap sumber gizinya.?¢6 Rendahnya Tingkat Pendidikan pada ibu dapat
mempengaruhi hambatan perkembangan sikap individu untuk menangkap suatu informasi

serta adanya kalimat baru yang dikenalkan.?”

D. KESIMPULAN
1. Berdasarkan Sebagian besar balita usia 6-23 bulan diPuskesmas Kesambi Kota Cirebon
yang diberikan ASI eksklusif (81,6%) kemudian yang memiliki gizi baik yaitu sebanyak
(84,2%), untuk mayoritas ibu balita berusia 20-35 tahun (100%), sebagian besar ibu
balita tidak memiliki status pekerjaan (81,6%), sebagian besar ibu balita memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA (63,2%), sebagian besar balita usia 6-23 bulan berat badan
normal (89,5%), rata-rata lingkar lengan atas terhadap balita usia 6-23 bulan dari 38
balita yaitu 15,1 cm, dan rata-rata lingkar kepala pada balita usia 6-23 bulan dari 38 balita
yaitu 45,1 cm.
2. Tidak ditemukan korelasi pada status pekerjaan ibu terhadap status gizi balita usia 6-23
bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon.
3. Tidak ditemukan korelasi pada tingkat pendidikan ibu terhadap status gizi balita usia 6-

23 bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon.
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4. Terdapat korelasi yang cukup antara pemberian ASI eksklusif dengan status gizi terhadap
balita berumur 6-23 bulan di Puskesmas Kesambi Kota Cirebon. Kian baik pemberian ASI
eksklusif sehingga kemudian kian normal status gizi pada balita nya.

Saran

Bagi responden dan keluarga selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada anggota
keluarganya yang sedang menjalani ASI eskklusif, Ibu dan keluarga hendaknya selalu mengikuti
program edukasi terkait pemberiaan ASI eksklusif, seperti kegiatan di puskesmas sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan tentang pertumbuhan balita yang membuat status gizi pada
balita menjadi lebih baik, Ibu dan keluarga hendaknya saling memperkuat komunikasi
sehingga dalam keseharian, keluarga dapat memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan balita dan ibu yang menyusuinya.

Untuk peneliti berikutnya, Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya jika lebih
memperdalam terkait pembahasan hubungan pemberian ASI eksklusif dengan status gizi pada
balita usia 6-23 bulan seperti menganalisis hubungan masing-masing dimensi dari pemberian
ASI eksklusif dan status gizi pada balita, dan diharapkan lebih mengoptimalkan keterbatasan

pada penelitian ini sehingga dalam prosesnya kemudian memperoleh hasil yang lebih optimal.
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